
 

66 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
Affianto, A., dkk. (2005). Analisis Biaya Dan Pendapatan Dalam Pengelolaan 

PHBM. Bogor: Pustaka Latin. 
 
Anney. (2014). Ensuring the quality of the finding of the qualitative research. 

Journal of Emerging Trends in Educational Research and Policy Studies. 
272-281. 

 
Ascher, W. (1995). Communities And Sustainable Forestry In Developing 

Countries. San Fransisco: Institute For Contemporary Studies Press.  
 
Awang, S.A. (2003). Politik Kehutanan Masyarakat. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
 
Baumeister, R.F. & Leary, M. R. (1995). The need to belong: Desire for 

interpersonal attachments as a fundamental human motivation. 
Psycological Buletin. 117(3). 497-529. 

 
Baxter, P. & Jack, N. (2008). Qualitative case study methodology: Study design 

and implementation for novice researchers. The Qualitative Report. 13(4). 
544-559. 

 
Boyatzis, R.E. (1998). Transforming Qualitative Information: Thematic Analysis 

and Code Development. Thousand Oaks: Sage Publication. 
 
Cater, B. & Zabkar, V. (2009). Antecendents and sequences of commitment in 

marketing research service: The client’s perpective. Industrial Marketing 
Management. 38. 785-797. 

 
Cifor. (2003). Perhutanan Sosial. Warta Kebijakan. 9. 
 
Cresswell, J. (2012). Reseach Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif & Mixed 

edisi ketiga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Dephut. (2007). Rencana Makro Pemberdayaan Masyarakat Di dalam Dan 

Sekitar Hutan. Jakarta: Departemen Kehutanan Republik Indonesia. 
 
Dephutbun. (1999). Pemberdayaan Masyarakat Di Sekitar Hutan Melalui Pola 

Hutan Kemasyarakatan. Jakarta: Departemen Kehutanan dan Perkebunan. 
 
Deutsch, M. (2012). A theory of cooperation-competition and beyond. Dalam P.A. 

M. Van Lange, A.W. Kruglariki, & E.T. Higgins (Eds). Handbook of Theories 
of Social Psycology Volume 1 (pp 379-398). London: Sage Publications. 

 
Fiske, A.P. (1992). The four elementary forms of sociality: Framework for unified 

theory of social relations. Psychological Review. 99(4). 689-723. 
 

RELASI SOSIAL DALAM PAGER SEDULUR SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS
MASYARAKAT (SEBUAH STUDI
KASUS)
DIAH PUSPA SARI, Prof. Drs. KOENTJORO, MBSc., Ph.D., Psikolog
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



67 

 

 

 

Fiske, A.P. (2004). Relational models theory 2.0 dalam N. Haslam (Eds). 
Relational models theory: A contemporary overview. (pp. 3-25). New 
Jersey. NJ: Lawrence Erbaum Associates. 

 
Fiske, A.P. & Haslam, N. (2005). The fourbasic social bonds: structures for 

coordinaty interaction. In Mark Baldwin (Eds). Interpersonal cognition (pp. 
267-298). New York: Guilford. 

 
Habermas, Jurgen. (1989). The Structural Transformation of The Public Space: 

An Inquiry into a Category of Bourgeois Society. Cambrigde: Mssachusetts. 
 
Haeruman, H. (2005). Paradigma Pengelolaan Untuk Menyelamatkan Hutan 

Tropika Indonesia: Membangun Etika Pengelolaan Hutan Lestari. Bogor: 
Fakultas Kehutanan IPB. 

 
Iswantoro, H. (1999). Konsep Dan Strategi Kemitraan Dalam Pengelolaan 

Sumber Daya Alam: Prosiding Seminar Pemberdayaan Aset Perekonomian 
Rakyat Melalui Strategi Kemitraan Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam. 
Jember: Pustaka Latin. 

 
Kastubrata, J. (1998). Social Forestry Dan Agroforestry Di Asia. Bogor: 

Laboratorium Sosek Kehutanan, Fakultas Kehutanan Institut Pertanian 
Bogor. 

 
Koener, A.F. (2006). Models of relating-not relationship models: Cognitive 

representations of relaty accros interpersonal relationship domains. Journal 
of Social and Personal Relationships. 23(4). 629-653. 

 
Kumar, N., Jonathan, D. H., & Louis, W. S. (1994). The nature and 

consequences of marketing channel intermediary commitment working 
paper. Marketing Science Institute. 94-115. 

 
Lange, V. M. A. W. (2012). Handbook of Social Psychology. London: Sage 

Publications. 
 
Mappatoba, S. & Siti N. (2009). Perlindungan dan Pengamanan Hutan. Buku Ajar 

Makassar: Fakultas Kehutanan Universitas Hassanudin. 
 
Maryudi, A. (2012). Restoring State Control Oer Forest Resources Through 

Administrative Procedures. Current Research South-East Asia. 
 
Massiri, S. D., Bramasto, N., Hariadi, K. S., & Rinekso, S. (2016). Preferensi Dan 

Motivasi Masyarakat Lokal Dalam Pemanfaatan Sumber Daya Hutan Di 
Taman Nasional Lore Lindu, Provinsi Sulawesi Tengah. Jurnal Manusia 
dan Lingkungan 23(2). 215-223. 

 
Mitchell, M.S., Cropanzano, R. & Quisenberg.D. (2012). Social exchange theory, 

exchange resources and interpersonal relationships: A modest resolution of 
theoretical difficulties.In K. Tornblom & A. Kazemi (Eds). Handbook of social 

RELASI SOSIAL DALAM PAGER SEDULUR SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS
MASYARAKAT (SEBUAH STUDI
KASUS)
DIAH PUSPA SARI, Prof. Drs. KOENTJORO, MBSc., Ph.D., Psikolog
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



68 

 

 

 

resources theory: the oretical extensions, empirical insight, and social 
applications. 99-118. New York: Springer. 

 
Moustakas, C. (1994). Phenomenological Reasearch Methods. California: Sage 

Pubications. 
Peluso, N.L. (2006). Hutan Kaya, Rakyat Melarat Penguasaan Sumber Daya 

Alam Dan Perlawanan Di Jawa. Jakarta : Konphalindo. 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (1972). PP Nomor 15 Tahun 1972 Tentang 

Pendirian Perusahaan Umum Kehutanan Negara. 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (1978). PP Nomor 2 Tahun 1978 Tentang 

Penambahan Unit Produksi Perusahaan Umum Kehutanan Negara. 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (1986). PP Nomor 36 Tahun 1986 Tentang 

Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum Perhutani). 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (1999). PP Nomor 53 Tahun 1999 Tentang 

Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum Perhutani). 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (1999). Undang-Undang Kehutanan No.41 tahun 

1999 Tentang Kehutanan. 
 
Pemerintah Republik Indonesia. (2001). PP Nomor 14 Tahun 2001 Tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum 
Perhutani) Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 

 
Pemerintah Republik Indonesia. (2003). PP Nomor 30 Tahun 2003 Tentang 

Perusahaan Umum Kehutanan Negara (Perum Perhutani). 
 
Perum Perhutani. (2001). Keputusan Dewan Pengawas Perhutani Nomor 

136/KPTS/DIR/2001 Tentang Pengelolaan Sumberdaya Hutan Bersama 
Masyarakat. 

 
Perum Perhutani. (2007). Levelling The Playing Field Project. Media Sosialisasi 

LMDH. Kerjasama: Uni Eropa, CIRAD, CIFOR, Fakultas Kehutanan UGM, 
dan Perum Perhutani. 

 
Perum Perhutani. (2009). Keputusan Dewan Pengawas Perhutani Nomor 

682/KPTS/DIR/2009 Tentang Pedoman Pengelolaan Sumberdaya Hutan 
Bersama Masyarakat. 

 
Poerwandari, K. (2005). Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia. 

Jakarta: LPSP3 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 
 
Prasetyo, Antonius, G. (2010). Menuju Demokrasi Rasional: Melacak Pemikiran 

Jurgen Habermas Tentang Ruang Publik. JSP. 16(2). 169-185. 
 
Purwowibowo, dan Nur, G. (2016). Kearifan Lokal Dalam Pelestarian Hutan 

Mangrove Melalui Community Development. Bina Hukum Lingkungan 1(1). 

RELASI SOSIAL DALAM PAGER SEDULUR SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS
MASYARAKAT (SEBUAH STUDI
KASUS)
DIAH PUSPA SARI, Prof. Drs. KOENTJORO, MBSc., Ph.D., Psikolog
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



69 

 

 

 

 
Raharjo, B.,dan S. Kahathur. (2006). Kolaborasi Sebuah Solusi Di Dalam: 

Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat. Jakarta: Departemen Kehutaan 
Republik Indonesia. 

 
Reksohadiprojo, S. & Brodjonegoro, B.P. (2000). Ekonomi Lingkungan (Suatu 

Pengantar). Yogyakarta: BPFE. 
Rosdiana, E. (2004). Efektivitas Proyek OECF Dalam Pengembangan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm). J Kehutanan Masyarakat 2 (2): 36-53.  
 
Rusbult, C. E. & an Lange, P. A. M. (1996). Interdependence processes. In E.T. 

Higgins & A. Kruglanski (Eds). Social Psychology: Handbook of Basic 
Principles (pp. 564-596). New York: Guilford. 

 
Rusbult, C. E. & Van Lange, R. A. M. (2003). Interdependence interaction and 

relationships. Annual Review of Psychology. 54. 351-375. 
 
Ruyter, K. D., Lucy, M. & Jos, L. (2001). Antecendents of commitment and trust 

in customer supplier relationships in high technology market. Industrial 
Marketing Management. 30(3). 271-86. 

 
Salim, E. (1979). Lingkungan Hidup Dan Pembangunan, Jakarta: Mutiara 

Sumber Widya. 
 
Sarwono, S. & Meinarno, E. A. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba 

Humanika. 
 
Sudaryanti, S. (2002). Dinamika Kelompok Tani Hutan: Kasus Pada Program 

Perhutanan Sosial Desa Kemang BKPH Ciranjang Selatan, Kabupaten 
Cianjur (tesis). Bogor: Sekolah Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogor. 

 
Suharjito, D. (1994). Pelembagaan dan Kemandirian Kelompok Tani Hutan. 

Bogor: PSPLP, Institut Pertanian Bogor. 
 
Suprapto, E. (2017). Laksanakan Reforma Agraria dan Perhutanan Sosial di 

Jawa. Kertas Koalisi Pemulihan Hutan Jawa. Yogyakarta: Arupa. 
 
Suranto, A. W. (2011). Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 

Sweeney, J. C., & Webb, D. A. (2007). How functional, psychological, and social 

relationship benefits influence individual and firm commitment to the 

relationship. The Journal of Business & Industrial Marketing, 22(7), 474-

488. doi:http://dx.doi.org/10.1108/08858620710828854 

 
Thibault J.W, & Kelley, H.H. (1959). The Social Psychological of Groups. New 

York: Wiley. 
 
United Nation Development Program, United Nations Environment Program, dan 

World Bank. (2005). The Wealth Of The Poor-Managing Ecosystem To 
Fight Poverty. Washington DC: World Resources Institute. 

RELASI SOSIAL DALAM PAGER SEDULUR SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS
MASYARAKAT (SEBUAH STUDI
KASUS)
DIAH PUSPA SARI, Prof. Drs. KOENTJORO, MBSc., Ph.D., Psikolog
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



70 

 

 

 

 
Utina, R. (2012). Kecerdasan Ekologis Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Bajo 

Desa Torosiaje Provinsi Gorontalo. Prosiding Konferensi dan Seminar 
Nasional Pusat Studi Lingkungan Hidup Indonesia ke 21.14-20. 

 
Westoby, J. C. (1975). Changing objectives of forest management. Assres to 

ninth Commonwealth Forestry Conference. New Delhi. 
Widhi, S. (2016). Sengkuyung Membangun Desa Ronggo. BINA. 4.2-5. 
 
Yin, R. K. (2011). Studi Kasus: Desain dan Metode. Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada. 
 

 

 

 

 

RELASI SOSIAL DALAM PAGER SEDULUR SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS
MASYARAKAT (SEBUAH STUDI
KASUS)
DIAH PUSPA SARI, Prof. Drs. KOENTJORO, MBSc., Ph.D., Psikolog
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


